BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Topeng Cisalak adalah kesenian teater khas Betawi yang berasal dari
Kampung Cisalak Depok Jawa Barat. Topeng Cisalak merupakan seni teater
tradisional kerakyatan yang terdiri dari unsur-unsur seni musik, seni tari, seni vokal,
seni sastra, dan seni teater. Nama Cisalak diambil dari nama tempat kesenian

tersebut tumbuh, mekar, serta berkembang (dari bentuk asalnya).

Perkembangan Topeng Cisalak ini masih dilestarikan hingga saat ini dan
sangat terkenal di daerah Kota Depok. Selain karna fungsinya, kecintaan
masyarakat akan budaya sangat mempengaruhi keberadaan Topeng Cisalak ini.
Kesenian Topeng Cisalak saat ini mulai berkembang di berbagai wilayah seperti

DKI Jakarta, dan Bekasi.

Pertunjukan topeng Cisalak biasa dipertunjukan pada malam hari, yaitu
sekitar pukul 20.00 sampai pukul 03.00 dini hari. Pada saat ini pementasan lebih
dipersingkat jangka waktu nya menjadi 2 atau 3 jam sesuai dengan penanggap.
Waktu pementasan juga tidak harus dilakukan malam hari. Pentas topeng saat ini
dilakukan apabila ditanggap, sehingga waktu pementasan menyesuaikan dari

pemesan yang menanggap.

Kesenian Topeng Cisalak mengalami bentuk transmisi ke berbagai daerah,
salah satunya DKI Jakarta dan Bekasi. Proses penyebaran transmisi setiap daerah

berbeda-beda. Terjadinya transmisi Kesenian Topeng Cisalak di DKI Jakarta yaitu
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adanya bentuk pertunjukan tarian saja, yaitu Tari Topeng Tunggal. Tari Topeng
Tunggal adalah salah satu tarian khas Betawi yang menggunakan tiga properti
kedok dalam bentuk penyajiannya. Terjadinya transmisi Kesenian Topeng Cisalak
di Bekasi yaitu memiliki bentuk pertunjukan yang sama tetapi hanya durasi
penampilan yang dipersingkat dari pertunjukan aslinya. Pertunjukan kesenian
topeng cisalak yang dulunya dipentaskan pukul 20.00 sampai 04.00 WIB, sekarang
hanya dipentaskan hanya sampai pukul 02.00 WIB. Bentuk pertunjukan Kesenian

Topeng Cisalak di Bekasi menyajikan bentuk tarian yaitu Tari Lipet Gandes.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pertunjukan Kesenian Topeng
Cisalak mengalami proses transmisi ke daerah DKI Jakarta dan Bekasi dengan
pertunjukan yang disajikan dengan penyajian yang berbeda, tetapi tidak

menghilangkan ciri khas asli bentuk pertunjukan Kesenian Topeng Cisalak.

Proses penelitian dalam skripsi yang berjudul Transmisi Kesenian Topeng
Cisalak ini terhenti karena adanya pandemic Covid-19 dan tidak dapat melakukan
observasi langsung dilapangan melainkan hanya mendapatkan data dari sumber

internet dan melakukan wawancara melalui online.
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